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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Humas (Hubungan Masyarakat) merupakan salah satu fungsi 

strategis dalam sebuah organisasi yang bertugas membangun dan 

menjaga hubungan baik antara organisasi dengan publik, baik internal 

maupun eksternal. Humas berperan sebagai jembatan komunikasi yang 

menyampaikan informasi resmi dari organisasi kepada masyarakat, 

media, dan stakeholder lainnya. Tugas utama Humas tidak hanya 

sekadar menyebarkan informasi, tetapi juga membangun citra positif, 

mengelola reputasi, dan merespons isu-isu yang berkembang di 

masyarakat. Salah satu media komunikasi yang sering digunakan oleh 

Humas adalah siaran pers (press release), yang berfungsi sebagai 

media penyampaian informasi resmi kepada publik melalui media 

massa. 

Sudah sejak lama disadari bahwa siaran pers memiliki peranan yang 

sangat besar dalam kehidupan sebuah lembaga, terlebih lembaga haus 
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akan pengakuan masyarakat. Bahkan bagi sebuah lembaga bisnis dan 

konsumen sebagai ketentuan utamanya, media massa merupakan 

wahana yang sangat penting. Oleh sebab itu untuk menginformasikan 

kepada masyarakat dibutuhkan media massa sebagai salah satu alat 

untuk berkomunikasi, media yang digunakan ini adalah dengan 

menggunakan siaran pers atau press release. Selanjutnya Mahidin 

dalam (Gandariani 2016) menerangkan beberapa alasan, kenapa 

Humas harus membuat siaran pers atau pers release berita kepada 

media massa, antara lain; Release dibuat guna memelihara citra 

lembaga agar tetap baik dimata masyarakat, Release dibuat guna 

memberikan gambaran tentang kondisi lembaga kepada masyarakat 

luas. Keadaan itu bisa bersifat program ataupun peristiwa yang terjadi 

pada Lembaga, Release dibuat guna menambahkan keterangan atau 

memperjelas informasi sebelumnya yang diterima oleh masyarakat. 

Biasanya ada berita dari luar yang menyudutkan lembaga tersebut, maka 

release dibuat untuk mengklarifikasi kondisi yang sesungguhnya, dan 

Release dibuat untuk memberitahukan program baru dari perusahaan. 

Tentu informasi ini tak selayaknya bahasa iklan, tetapi sesuai narasi 

berita. Oleh karena itu,p siaran pers berperan penting dalam menjaga 

citra Lembaga. Ini menjadikan siaran pers sebagai media komunikasi 

yang efektif bagi humas dalam menjalin hubungan baik dengan media 

dan masyarakat.  
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Dalam era digital dan informasi yang semakin berkembang pesat, 

peran Humas semakin kompleks dan menuntut profesionalisme yang 

tinggi. Kemajuan teknologi informasi telah mengubah pola komunikasi 

masyarakat, di mana informasi dapat tersebar dengan cepat melalui 

berbagai platform digital, seperti media sosial, website, dan aplikasi 

berita. Hal ini menuntut Humas untuk tidak hanya mampu menyusun 

informasi yang akurat, tetapi juga menarik dan relevan dengan 

kebutuhan publik. Sebagai salah satu produk komunikasi Humas, dalam 

penyusunan naskah Humas dan Press Release memerlukan 

pemahaman mendalam tentang audiens yang dituju, pesan yang akan 

disampaikan, dan gaya penulisan yang efektif. Penulisan yang tepat 

dapat memengaruhi bagaimana informasi dipahami dan diterima oleh 

penerima pesan, termasuk media (Suherdiana, 2020). 

Teknik jurnalistik, yang merupakan kumpulan prinsip dan metode 

dalam penulisan berita, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

kualitas siaran pers. Teknik ini mencakup penulisan yang ringkas, 

penggunaan bahasa yang jelas, penyajian fakta yang akurat, serta 

penekanan pada nilai-nilai berita seperti aktualitas, kedekatan, dan 

dampak. Dengan mengadopsi teknik jurnalistik, Humas dapat 

menghasilkan siaran pers yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

menarik dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. 

PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Timur dan Bali 

(UIT JBM) sebagai salah satu unit operasional PLN memiliki peran 
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penting dalam menyediakan pasokan listrik yang andal di wilayah Jawa 

Timur dan Bali. Dalam menjalankan operasionalnya, PLN UIT JBM 

seringkali menghadapi berbagai isu, seperti pekerjaan siaga, inspeksi, 

maupun pekerjaan teknis lainnya, serta program-program CSR 

(Corporate Social Responsibility). Untuk menyampaikan informasi 

tersebut  baik kepada publik maupun internal perusahaan, tim 

komunikasi atau humas PT PLN (Persero) UIT JBM dituntut untuk 

mengarahkan seluruh Unit Pelaksana se Jawa Timur dan Bali, dalam 

kasus ini juga termasuk PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi 

(UPT) Bali harus mampu menyusun siaran pers yang profesional. 

Namun, dalam menyusun siaran pers di PT PLN (Persero) UPT Bali tidak 

selalu mudah dan diterima begitu saja oleh tim komunikasi dari Unit 

Induk. Terdapat suatu kasus saat penulis melakukan magang kerja di 

bagian Administrasi Umum dan mendapat tugas untuk mendukung 

kinerja komunikasi unit sebagai Humas di PLN UPT Bali, di mana 

ditemukan beberapa hambatan dalam proses penyusunan siaran pers. 

Salah satu hambatan utama adalah kurangnya sumber informasi yang 

tersedia dan tidak tersedianya SOP secara tertulis sehingga terkadang 

menyulitkan dalam menyusun berita yang akurat dan lengkap serta 

koordinasi yang lancar. Informasi yang tidak memadai dapat berdampak 

pada kejelasan pesan yang ingin disampaikan kepada publik, serta 

berpotensi menimbulkan kesalahpahaman jika tidak dikemas dengan 

baik. 
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Selain itu, keterbatasan akses terhadap narasumber yang kompeten 

juga menjadi tantangan. Tidak semua pihak yang terkait dengan 

informasi yang dibutuhkan selalu tersedia untuk diwawancarai, sehingga 

memperlambat proses penyusunan siaran pers. Dalam beberapa kasus, 

komunikasi dengan pihak internal PLN maupun eksternal kurang efektif, 

baik karena kesibukan mereka maupun kurangnya koordinasi yang baik 

antarbagian. Tantangan lainnya adalah kebutuhan akan pemahaman 

yang mendalam mengenai prinsip-prinsip jurnalistik, kemampuan 

menulis yang baik, serta kepekaan terhadap isu-isu yang sedang 

berkembang agar siaran pers dapat tersusun dengan lebih profesional 

dan sesuai dengan tujuan. 

Berdasarkan hambatan-hambatan yang dihadapi tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai “Implementasi Teknik 

Jurnalistik dalam Penyusunan Siaran Pers oleh Humas PT PLN 

(Persero) UPT Bali.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai penerapan teknik jurnalistik dalam proses 

penyusunan siaran pers, kendala yang dihadapi, serta strategi yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas siaran pers sehingga 

informasi yang disampaikan lebih jelas, akurat, dan sesuai dengan tujuan 

komunikasi perusahaan. 
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B. Pokok Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dari uraian diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis mendapati beberapa pokok permasalahannya 

sebagai berikut” 

1. Bagaimana implementasi Teknik jurnalistik dalam penyusunan 

siaran pers oleh Humas PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi 

Bali? 

2. Faktor-faktor apa saja yang dihadapi Humas PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bali dalam menerapkan teknik jurnalistik pada 

siaran pers? 

3. Bagaimana strategi Humas PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bali untuk meningkatkan kualitas siaran pers 

menggunakan teknik jurnalistik? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui implementasi teknik jurnalistik dalam penyusunan 

siaran pers oleh Humas PT PLN (Persero) UPT Bali, serta 

bagaimana teknik tersebut diterapkan untuk menghasilkan informasi 

yang akurat, jelas, dan menarik. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menerapkan teknik 

jurnalistik pada siaran pers, termasuk keterbatasan sumber 

informasi, akses terhadap narasumber, koordinasi internal, serta 

tantangan dalam menjaga kualitas berita yang disampaikan. 
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3. Untuk mengetahui strategi yang dapat diterapkan oleh Humas PT 

PLN (Persero) UPT Bali dalam meningkatkan kualitas siaran pers 

dengan menggunakan teknik jurnalistik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai peran teknik jurnalistik dalam komunikasi perusahaan serta 

strategi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas siaran pers. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Pengembangan Pengetahuan : Mahasiswa dapat memahami 

lebih dalam tentang teknik jurnalistik dan penerapannya dalam 

penyusunan siaran pers, khususnya di bidang Humas. 

b. Peningkatan Keterampilan : Penelitian ini memberikan 

pengalaman praktis dalam menganalisis proses komunikasi 

perusahaan, yang dapat berguna untuk karir di bidang Humas, 

jurnalistik, atau komunikasi korporat. 

c. Penyelesaian Tugas Akhir : Penelitian ini membantu 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat 

kelulusan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

informasi maupun referensi dalam upaya menambah 
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pengetahuan bagi mahasiswa lain yang tertarik dengan topik 

serupa 

E. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah prosedur dan skema yang digunakan 

dalam penelitian. Metode penelitian memungkinkan penelitian dilakukan 

secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bali, yang beralamat di Jl Raya Abianbase No. 

3 Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. 

2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian yang dapat diambil yaitu Implementasi Teknik 

Jurnalistik dalam Penyusunan Siaran Pers oleh Humas PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bali. 

3. Data Penelitian 

a) Jenis Data 

Jenis data penelitian dibagi menjadi 2 yaitu data Kualitatif 

dan data Kuantitatif. 

1) Data Kualitatif adalah jenis data yang bersifat deskriptif dan 

tidak dapat diukur secara numerik. Data ini biasanya 

berbentuk kata-kata, teks, gambar, atau observasi yang 

menggambarkan karakteristik, sifat, atau fenomena tertentu, 
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ringkasnya menurut (Sugiyono, 2018) Data kualitatif 

merupakan metode penelitian berupa narasi maupun 

penjelasan yang berdasar pada filsafat positivisme yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang dibuat oleh peneliti 

2) Data Kuantitatif adalah metode penelitian berupa angka-

angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat 

uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono 2018) 

Fokus utama dalam penelitian ini adalah menganalisis 

bagaimana teknik jurnalistik diterapkan dalam penyusunan 

siaran pers oleh Humas PT PLN (Persero) UPT Bali. Untuk 

memahami hal tersebut, diperlukan data yang menggambarkan 

proses penyusunan siaran pers, termasuk teknik penulisan, 

pemilihan diksi, struktur berita, serta gaya komunikasi yang 

digunakan oleh Humas dalam menyampaikan informasi kepada 

publik. Data ini dapat berupa wawancara dengan tim Humas, 

analisis isi siaran pers yang telah diterbitkan, serta observasi 

terhadap praktik penyusunan siaran pers di lingkungan kerja. 

Karena data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dan berfokus 

pada analisis naratif serta proses komunikasi, maka dari itu 

peneliti menggunakan data kualitatif. 
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b) Sumber Data 

Sumber Data penelitian ini diperoleh dari Data Primer dan 

Sekunder. 

1) Data Primer adalah data asli yang yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama yang dikumpulkan oleh peneliti 

untuk menjawab masalah penelitian secara khusus. Menurut 

(Sunyoto, 2015) “Data primer adalah data asli yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah 

penelitiannya secara khusus”. Dalam penelitian ini data 

primer dihasilkan dari wawancara dengan Humas PT PLN 

(Persero) UPT Bali untuk mengetahui proses penyusunan 

siaran pers, serta melakukan observasi langsung terhadap 

bagaimana cara Humas PT PLN (Persero) UPT Bali dalam 

menyusun, menyunting, dan mendistribusikan siaran pers. 

2) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang 

sudah ada, seperti dokumen, laporan, jurnal, atau sumber 

lain yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan. Menurut 

(Sunyoto, 2015) “ Data sekunder adalah data yang 

bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari 

sumber lainnya” Dalam penelitian ini data sekunder dapat 

dihasilkan dari Dokumentasi siaran pers yang telah 

diterbitkan oleh Humas PT PLN (Persero) UPT Bali untuk 

dianalisis dalam struktur berita, dan teknik jurnalistik yang 
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digunakan, serta buku dan jurnal ilmiah yang membahas 

teori jurnalistik, Teknik penulisan berita, serta strategi 

komunikasi dalam kehumasan, serta lapran atau pedoman 

internal terkait standar atau kebijakan dalam pembuatan 

siaran pers di PT PLN (Persero) UPT Bali. 

c) Metode Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam suatu penelitian. Teknik ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan relevan, akurat, dan dapat 

mendukung analisis penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi: 

1) Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi langsung 

dari tim Humas PT PLN (Persero) UPT Bali terkait penerapan 

teknik jurnalistik dalam penyusunan siaran pers. Wawancara 

dilakukan secara mendalam untuk memahami strategi 

komunikasi dan teknik penulisan yang digunakan. 

Wawancara terstruktur, dan tidak terstruktur, siapa yang 

diwawancara. 

2) Observasi 
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Peneliti mengamati langsung proses penyusunan siaran 

pers, mulai dari pengumpulan informasi, pemilihan diksi, 

penyusunan struktur berita, hingga publikasi. Observasi ini 

membantu dalam memahami praktik jurnalistik yang 

diterapkan di lapangan. 

3) Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai dokumen siaran pers yang telah 

diterbitkan oleh Humas PT PLN (Persero) UPT Bali. Analisis 

ini mencakup struktur berita, gaya bahasa, serta teknik 

jurnalistik yang digunakan. 

4) Studi Literatur 

Peneliti menggunakan sumber-sumber tertulis seperti buku, 

jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan untuk memperkuat 

teori mengenai teknik jurnalistik, siaran pers, serta strategi 

komunikasi dalam kehumasan. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini, 

penelitian dapat memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi teknik jurnalistik 

dalam penyusunan siaran pers, maka dari itu peneliti 

menggunakan data kualitatif. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola serta memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Maka dari itu, penulis dalam melakukan penelitian ini 

memutuskan untuk menggunakan metode penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif, yang artinya penelitian ini akan membahas serta 

menjelaskan implementasi teknik jurnalistik dalam penyusunan 

siaran pers oleh Humas PT PLN (Persero) UPT Bali. Penelitian ini 

menguraikan data berupa kata-kata, teks siaran pers, dan bukan 

angka-angka. Data diperoleh dari wawancara dengan tim Humas, 

observasi langsung terhadap proses penyusunan siaran p ers, serta 

analisis dokumentasi siaran pers yang telah diterbitkan. Dengan 

pendekatan ini, penelitian dapat memberikan gambaran mendalam 

mengenai strategi dan teknik jurnalistik yang diterapkan dalam 

komunikasi publik oleh Humas PT PLN (Persero) UPT Bali. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi teknik 

jurnalistik dalam penyusunan siaran pers oleh Humas PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Transmisi Bali, maka dapat disimpulkan beberapa poin 

utama sebagai berikut: 

1. Implementasi teknik jurnalistik dalam penyusunan siaran pers oleh 

Humas PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bali telah 

diterapkan dengan cukup baik. 

a) Penyusunan siaran pers mengikuti kaidah jurnalistik dasar, 

seperti struktur piramida terbalik dan unsur 5W+1H. 

b) Alur kerja penulisan dimulai dari identifikasi isu, dokumentasi 

lapangan, penulisan draf, hingga proses verifikasi dan 

persetujuan. 

c) Namun, pemahaman staf terhadap teknik jurnalistik masih 

bervariasi, karena sebagian besar belajar secara informal dan 

belum mendapatkan pelatihan jurnalistik yang terstruktur. 
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2. Kendala dalam penerapan teknik jurnalistik masih cukup signifikan. 

a) Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya 

manusia dan kesulitan dalam menjangkau narasumber, yang 

menyebabkan proses verifikasi sering tertunda. 

b) Selain itu, gaya bahasa yang digunakan masih terlalu formal dan 

dipenuhi kalimat panjang serta istilah teknis, sehingga kurang 

ramah bagi pembaca umum. Minimnya penggunaan kutipan 

langsung dari narasumber juga mengurangi daya tarik 

pemberitaan. 

c) Proses persetujuan internal yang melibatkan banyak pihak 

seperti Team Leader Administrasi dan Umum serta Tim 

Komunikasi UIT JBM sering membuat siaran pers terlambat 

dipublikasikan. 

d) Evaluasi terhadap siaran pers yang telah dipublikasikan masih 

bersifat informal dan belum dilakukan secara rutin, sedangkan 

sistem pengarsipan digital belum tersusun secara optimal. 

3. Untuk meningkatkan kualitas siaran pers, Humas UPT Bali telah 

mulai menerapkan beberapa strategi. 

a) Salah satunya adalah dengan merencanakan pelatihan 

jurnalistik berkala untuk meningkatkan kemampuan teknis dalam 

penulisan dan etika kehumasan. 
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b) Di samping itu, penyederhanaan alur persetujuan internal 

melalui pembuatan SOP yang lebih efisien juga menjadi langkah 

penting agar publikasi dapat dilakukan tepat waktu. 

c) Humas juga perlu membangun sistem evaluasi publikasi yang 

terstruktur, menggunakan indikator seperti jangkauan audiens, 

keterlibatan pembaca, dan kesesuaian konten dengan agenda 

institusi. 

d) Pengembangan sistem arsip digital juga penting dilakukan untuk 

memudahkan pencarian dan pelacakan rilis siaran pers secara 

cepat dan terdokumentasi. 

e) Selain itu, UPT Bali disarankan untuk melakukan benchmarking 

atau studi banding ke unit pelaksana lain yang telah memiliki 

praktik komunikasi yang lebih efektif, guna memperkaya 

wawasan dan strategi dalam mengelola siaran pers secara 

profesional. 

B. Saran 

1. Tingkatkan literasi jurnalistik staf humas 

Diperlukan pelatihan berkala mengenai teknik penulisan berita, 

struktur piramida terbalik, teknik lead, serta etika kehumasan agar 

seluruh staf memiliki pemahaman yang sama dan mampu menulis 

siaran pers yang efektif dan menarik. 
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2. Sederhanakan alur verifikasi internal 

Buat standar operasional prosedur (SOP) yang lebih efisien untuk 

proses review dan persetujuan, agar siaran pers tidak terlambat 

dipublikasikan dan dapat merespons momen secara tepat waktu. 

3. Tambahkan sumber daya manusia di bidang kehumasan 

Mengingat tingginya volume kegiatan dan keterbatasan personel, 

mungkin perlu adanya penambahan staf atau tim kecil dengan 

pembagian tugas yang lebih terfokus. 

4. Perkuat sistem pengarsipan digital 

Kembangkan manajemen dokumen digital yang memungkinkan 

pencarian, pelacakan, dan audit siaran pers secara lebih mudah dan 

cepat. Ini penting untuk pelaporan kinerja dan sebagai bahan 

evaluasi kehumasan secara berkelanjutan. 

5. Buat Panduan Gaya Bahasa dan Visual 

Penting untuk memiliki panduan penulisan dan visualisasi, seperti 

gaya bahasa yang komunikatif, format penulisan nama dan waktu, 

serta standar foto dan caption. Panduan ini membantu menjaga 

konsistensi dan kualitas siaran pers. 

6. Pengembangan Template Siaran Pers Tematik 

Pembuatan template siaran pers berdasarkan jenis kegiatan, seperti 

gangguan, CSR, atau pemeliharaan, dapat mempercepat penulisan 

dan menjaga standar isi. Template ini membantu staf lebih fokus 

pada substansi tanpa perlu menyusun dari awal. 
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7. Penerapan Peer Review Internal 

Naskah siaran pers sebaiknya direview oleh staf dari bidang lain, 

seperti teknik atau keuangan, sebelum dirilis. Tujuannya untuk 

memastikan isi rilis mudah dipahami dan informasinya sudah 

lengkap serta akurat bagi pembaca umum. 

8. Belajar dari praktik terbaik unit lain 

Belajar dari unit pelaksana lain yang dinilai memiliki strategi 

komunikasi yang lebih efektif untuk meningkatkan mutu dan daya 

saing kehumasan UPT Bali. 
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